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ABSTRAK 
 
Perkembangan teknologi informasi telah memberikan dampak signifikan terhadap efisiensi proses bisnis dalam berbagai sektor 
industri. Salah satu penerapan teknologi yang berperan penting adalah sistem absensi dan penggajian berbasis lokasi (GPS) 
yang dapat meningkatkan akurasi data kehadiran karyawan. Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan membangun sistem 
absensi dan penggajian karyawan berbasis GPS pada CV. Bambang Tetuko dengan menerapkan metode Rapid Application 
Development (RAD). Metode RAD dipilih karena mampu menghasilkan aplikasi dalam waktu pengembangan yang lebih 
singkat melalui pendekatan iteratif, kolaboratif, dan prototyping yang intensif antara pengembang dan pengguna. Tahapan 
penelitian dimulai dari analisis kebutuhan, perancangan sistem, pengembangan prototipe, hingga pengujian sistem berdasarkan 
feedback pengguna secara langsung. Sistem ini mengintegrasikan fitur pencatatan kehadiran melalui lokasi GPS secara real-
time, validasi posisi karyawan sesuai titik lokasi kerja, serta perhitungan penggajian otomatis berdasarkan jumlah kehadiran 
dan jam kerja. Pengujian dilakukan menggunakan metode black box untuk memastikan fungsionalitas sistem berjalan sesuai 
kebutuhan operasional perusahaan. Hasil implementasi menunjukkan bahwa sistem absensi dan penggajian berbasis GPS dapat 
meningkatkan transparansi, akurasi data kehadiran, serta meminimalkan potensi kecurangan absensi manual. Selain itu, 
penerapan metode RAD mampu mempercepat proses pengembangan dan memastikan fungsionalitas sistem sesuai harapan 
pengguna. Dengan adanya sistem ini, proses administrasi kehadiran dan penggajian di CV. Bambang Tetuko menjadi lebih 
efektif, efisien, dan terstruktur secara digital. 
 
Kata Kunci: Rapid Application, Development (RAD), Absensi Berbasis GPS, Sistem Penggajian, Sistem informasi, CV. 
Bambang Tetuko. 
 

 
 
INTRODUCTION 

Perkembangan teknologi informasi saat ini telah memberikan perubahan yang signifikan 
dalam berbagai proses bisnis perusahaan. Transformasi digital menjadi salah satu prioritas 
utama dalam meningkatkan efisiensi operasional, khususnya pada bidang manajemen sumber 
daya manusia. Pengelolaan data kehadiran karyawan dan sistem penggajian merupakan elemen 
penting yang berpengaruh terhadap produktivitas perusahaan. Sistem absensi manual yang 
masih banyak digunakan di perusahaan kecil hingga menengah sering kali menimbulkan 
permasalahan terkait akurasi data, transparansi, serta keterlambatan dalam pengelolaan 
penggajian. Kondisi ini menuntut perusahaan untuk mengadopsi teknologi berbasis digital 
yang lebih efektif dan akurat.[1][2], [3] 

CV. Bambang Tetuko sebagai perusahaan yang bergerak pada sektor jasa konstruksi 
memiliki jumlah karyawan dengan aktivitas operasional di lapangan, sehingga memerlukan 
sistem absensi yang dapat mencatat kehadiran secara real-time dan sesuai lokasi kerja. 
Penggunaan absensi manual berbasis tanda tangan atau catatan harian sering kali menimbulkan 
kendala, seperti manipulasi data, absensi titip, serta kesulitan dalam verifikasi lokasi kehadiran 
karyawan. Selain itu, proses penggajian yang dilakukan secara manual membutuhkan waktu 
yang panjang, rentan kesalahan perhitungan, dan kurang terintegrasi dengan data kehadiran. 
Oleh karena itu, kehadiran sistem digital berbasis GPS (Global Positioning System) menjadi 
solusi yang tepat untuk mengatasi permasalahan tersebut.[4][5] 

Teknologi absensi berbasis GPS memberikan kemampuan bagi perusahaan untuk 
memantau kehadiran karyawan sesuai lokasi kerja aktual. Sistem ini juga dapat merekam jam 
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masuk dan keluar secara otomatis, sehingga data kehadiran dapat tersimpan dengan akurat dan 
terintegrasi langsung dengan sistem penggajian. Melalui integrasi ini, proses penghitungan gaji 
menjadi lebih cepat dan valid berdasarkan jumlah kehadiran dan jam kerja yang tercatat. 
Penggunaan teknologi ini tidak hanya mengurangi potensi kecurangan absensi, tetapi juga 
meningkatkan akuntabilitas, transparansi, serta keadilan bagi seluruh karyawan.[6][7] 

Dalam proses pengembangan sistem, metode Rapid Application Development (RAD) 
dipilih karena mampu mempercepat proses pembangunan aplikasi melalui pendekatan iteratif 
dan kolaboratif. Metode RAD memungkinkan terjadinya komunikasi intensif antara 
pengembang dan pengguna akhir, sehingga sistem yang dihasilkan sesuai kebutuhan 
operasional perusahaan. Melalui tahapan prototyping yang cepat, feedback dari pengguna 
dapat langsung diaplikasikan pada setiap tahap pengembangan sistem. Hal ini memperkecil 
risiko ketidaksesuaian sistem dan memastikan fungsionalitas yang optimal sesuai kebutuhan 
CV. Bambang Tetuko.[8][9], [10] 

Diharapkan melalui penerapan sistem absensi dan penggajian berbasis GPS 
menggunakan metode RAD ini, CV. Bambang Tetuko dapat meningkatkan efisiensi 
pengelolaan data kehadiran dan penggajian karyawan secara digital. Sistem ini diharapkan 
mampu mendukung pengambilan keputusan yang lebih cepat dan tepat serta mengurangi beban 
administrasi manual. Dengan sistem yang terkomputerisasi, perusahaan dapat menjalankan 
proses bisnisnya secara lebih profesional, akuntabel, dan sesuai dengan tuntutan perkembangan 
teknologi informasi di era digital. Implementasi sistem ini juga menjadi langkah awal dalam 
membangun budaya organisasi berbasis teknologi yang siap bersaing di masa depan.[11][12] 
 
METHODS 

Penelitian ini menerapkan pendekatan Rapid Application Development (RAD), yaitu 
[13]suatu metodologi pengembangan perangkat lunak yang menekankan akselerasi proses 
pengembangan melalui iterasi cepat serta partisipasi intensif dari pengguna akhir selama 
seluruh siklus pengembangan. Pemilihan metode RAD didasarkan pada karakteristiknya yang 
responsif terhadap perubahan kebutuhan serta kemampuan menghasilkan sistem secara efisien 
dalam waktu yang lebih singkat. Pendekatan ini dinilai relevan dengan konteks kebutuhan CV. 
Bambang Tetuko, yang memerlukan solusi terintegrasi dan segera dalam mendukung proses 
pengelolaan absensi serta penggajian karyawan secara efektif. 

 
Gambar 1. Metode Rapid Application Development (RAD) 
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Tahap perencanaan kebutuhan merupakan fase awal dalam pengembangan sistem, yang 
bertujuan untuk mengidentifikasi kebutuhan fungsional dan non-fungsional sistem 
berdasarkan permasalahan yang ada di CV. Bambang Tetuko. Pada tahapan ini, peneliti 
melakukan pengumpulan data melalui observasi, wawancara, serta analisis dokumen terkait 
proses absensi dan penggajian karyawan. Fokus utama pada tahap ini adalah merumuskan 
kebutuhan sistem yang meliputi fitur absensi berbasis GPS, pencatatan jam masuk dan 
keluar, validasi lokasi kerja, serta integrasi otomatis dengan sistem penggajian. Melalui 
tahapan ini, diperoleh gambaran komprehensif mengenai alur bisnis, kendala sistem manual, 
serta spesifikasi teknis yang harus dipenuhi oleh sistem agar dapat memberikan solusi yang 
efektif dan relevan dengan kebutuhan perusahaan. 

2. Desain Pengguna 
Tahap desain pengguna merupakan proses kolaboratif antara pengembang dan pengguna 
untuk menghasilkan rancangan antarmuka serta prototipe sistem secara iteratif. Pada tahap 
ini, dibuat sketsa desain tampilan (mockup) dan model sistem yang mencerminkan 
kebutuhan pengguna, seperti halaman absensi berbasis GPS, dashboard admin, serta modul 
penggajian. Pengguna memberikan masukan terhadap tampilan dan alur sistem untuk 
memastikan kenyamanan dan kemudahan penggunaan. Melalui proses ini, prototipe diuji 
dan dievaluasi secara berkala, sehingga desain yang dihasilkan mencerminkan kebutuhan 
operasional CV. Bambang Tetuko. Pendekatan iteratif ini memungkinkan terjadinya 
penyempurnaan sistem sejak awal, sehingga mengurangi risiko ketidaksesuaian antara 
pengembang dan pengguna akhir. 

3. Konstruksi Sistem 
Tahap konstruksi sistem merupakan proses realisasi dari desain yang telah disetujui menjadi 
aplikasi yang fungsional. Pada fase ini, pengembang melakukan proses coding, 
implementasi fitur, serta integrasi sistem absensi berbasis GPS dengan modul penggajian. 
Penggunaan teknologi pendukung seperti API GPS, database kehadiran karyawan, serta 
algoritma perhitungan gaji dilakukan secara terstruktur agar sistem mampu menghasilkan 
data akurat secara real-time. Selain pengembangan fitur utama, dilakukan pula pengujian 
fungsional (black box testing) untuk memastikan setiap komponen sistem berjalan sesuai 
kebutuhan. Evaluasi dilakukan bersama pengguna untuk mengidentifikasi error atau 
kebutuhan penyesuaian sebelum sistem dilanjutkan ke tahap implementasi akhir. 

4. Cutover 
Tahap cutover merupakan tahapan akhir dalam metode RAD, yaitu proses implementasi 
sistem ke lingkungan operasional CV. Bambang Tetuko. Pada tahap ini dilakukan instalasi 
aplikasi, migrasi data, pelatihan pengguna (user training), serta penyusunan dokumentasi 
sistem. Pengguna diberikan pemahaman mengenai cara penggunaan fitur absensi GPS, 
pengelolaan data karyawan, serta proses penggajian otomatis berdasarkan data kehadiran. 
Setelah sistem diterapkan, dilakukan pemantauan terhadap penggunaan sistem dan 
perbaikan minor jika diperlukan. Tahap cutover menandai transisi dari sistem absensi 
manual menuju sistem digital terintegrasi, sehingga proses administrasi kehadiran dan 
penggajian menjadi lebih efisien, akurat, dan transparan. 

 
Use Case 

Use Case Diagram dimanfaatkan untuk memvisualisasikan berbagai fungsi yang dapat 
dijalankan oleh sistem serta mengidentifikasi entitas yang berinteraksi dengan sistem tersebut. 
Diagram ini merepresentasikan keterkaitan antara satu maupun beberapa aktor dengan 
serangkaian fitur atau layanan yang disediakan oleh aplikasi yang dikembangkan. Melalui 
pemodelan ini, alur interaksi antara pengguna dan sistem dapat dipahami secara komprehensif. 
Adapun Use Case Diagram dari sistem yang dirancang disajikan pada Gambar 2 berikut. 
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Penerapan Metode Rapid Application Development (RAD) 
Pada Sistem Absensi Karyawan Berbasis GPS Di CV. 

Bambang Tetuko
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Gambar 2. Use Case 

 
 
Activity Diagram 

Activity Diagram digunakan untuk merepresentasikan urutan aktivitas yang 
dilaksanakan oleh pengguna saat berinteraksi dengan sistem. Melalui diagram ini, alur kerja 
yang dilakukan oleh admin dalam menjalankan berbagai proses operasional pada sistem dapat 
dianalisis dan dipahami secara sistematis. Visualisasi rangkaian aktivitas yang dilakukan oleh 
admin tersebut ditampilkan pada Gambar berikut. 
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Gambar 3. Acitivity Diagram Admin 

 
Gambar tersebut menampilkan rangkaian proses administratif dalam pemilihan menu 

pada sistem penggajian. Pada saat administrator melakukan input data karyawan, data jabatan, 
serta data penggajian untuk setiap pegawai, sistem akan menampilkan menu beserta submenu 
yang relevan dengan kebutuhan pengelolaan data tersebut. Selain itu, ilustrasi tersebut juga 
menunjukkan alur aktivitas yang dilakukan oleh karyawan dalam memanfaatkan sistem 
penggajian, dengan penjelasan lebih detail yang dapat dilihat pada Gambar 4. 
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Gambar 4. Acitivity Diagram Karyawan 

Class Diagram 
Dalam konteks implementasinya, class diagram berperan sebagai model yang 

merepresentasikan objek-objek yang membentuk berbagai komponen dalam sistem. Diagram 
ini menjadi landasan utama dalam proses perancangan dan pengembangan perangkat lunak 
berbasis objek. Selain menyajikan visualisasi struktur atau karakteristik sistem melalui atribut 
yang dimiliki, class diagram juga menampilkan layanan atau operasi dalam bentuk metode 
yang digunakan untuk memodifikasi atau memanipulasi kondisi objek tersebut. 
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Gambar 5. Class Diagram 
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RESULTS AND DISCUSSION 
Hasil dan pembahasan dalam penelitian ini merupakan bentuk implementasi dari sistem 

absensi berbasis GPS yang terintegrasi dengan sistem penggajian berbasis web pada CV. 
Bambang Tetuko dengan menggunakan pendekatan Rapid Application Development (RAD). 
Pengujian sistem dilakukan dengan memanfaatkan data kehadiran serta data pegawai dari 
perusahaan, dengan menyiapkan sejumlah kebutuhan teknis, antara lain web server, database 
server, perangkat mobile yang mendukung GPS, serta browser untuk akses sistem. Adapun 
tahapan implementasi website disajikan pada penjelasan berikutnya.  

 
a. Tampilan Menu Dashboard 

Menu Dashboard merupakan halaman utama yang menampilkan ringkasan informasi terkait 
aktivitas sistem, seperti jumlah karyawan terdaftar, data kehadiran terbaru, serta informasi 
penggajian. Melalui tampilan ini, admin dapat memperoleh gambaran umum mengenai 
kondisi operasional secara real-time serta mengakses fitur utama sistem secara cepat dan 
terstruktur. Dashboard juga berfungsi sebagai pusat navigasi untuk menuju modul absensi, 
data karyawan, data jabatan, serta pengelolaan penggajian. 
 

 
Gambar 6. Tampilan Menu Dashboard 

 
b. Tampilan Melihat User 

Tampilan Melihat User merupakan halaman yang digunakan untuk menampilkan daftar 
seluruh pengguna yang terdaftar dalam sistem. Pada menu ini, admin dapat mengakses 
informasi detail terkait identitas pengguna, status akun, serta peran masing-masing 
pengguna dalam sistem absensi dan penggajian. Selain itu, fitur ini menyediakan fungsi 
pencarian dan pengelolaan data pengguna, seperti penambahan, pengubahan, atau 
penghapusan akun sesuai kebutuhan operasional perusahaan. 
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Gambar 7. Tampilan Melihat User 
c. Tampilan Menu Jabatan 

Tampilan Menu Jabatan merupakan halaman yang digunakan untuk mengelola data terkait 
posisi atau jabatan karyawan dalam perusahaan. Pada menu ini, admin dapat menambahkan, 
memperbarui, maupun menghapus data jabatan sesuai dengan struktur organisasi CV. 
Bambang Tetuko. Informasi yang ditampilkan meliputi nama jabatan, deskripsi tugas, serta 
besaran gaji pokok atau tunjangan yang terkait. Menu ini berfungsi sebagai dasar dalam 
proses perhitungan penggajian yang terintegrasi dengan sistem absensi. 
 

 
Gambar 8. Tampilan Menu Jabatan 

 
d. Tampilan Menu Karyawan 

Tampilan Menu Karyawan merupakan halaman yang digunakan untuk mengelola informasi 
data karyawan yang terdaftar dalam sistem. Pada menu ini, admin dapat menambahkan data 
karyawan baru, memperbarui informasi karyawan, serta menghapus data yang tidak lagi 
diperlukan. Informasi yang disajikan mencakup identitas karyawan, jabatan, status 
kepegawaian, serta data pendukung lain yang berkaitan dengan proses absensi dan 
penggajian. Menu ini menjadi sumber data utama yang terintegrasi dengan modul absensi 
berbasis GPS dan sistem penggajian berbasis web. 
 

 
Gambar 9. Tampilan Menu Karyawan 

 
e. Tampilan Menu Absensi 

Tampilan Menu Absensi merupakan halaman yang digunakan untuk memantau dan 
mengelola data kehadiran karyawan berdasarkan pencatatan absensi berbasis GPS. Pada 
menu ini, admin dapat melihat informasi waktu masuk dan keluar karyawan, lokasi absensi, 
serta status kehadiran secara real-time. Data absensi yang ditampilkan terintegrasi langsung 
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dengan sistem penggajian, sehingga mendukung perhitungan upah berdasarkan jumlah hari 
kerja atau jam kerja karyawan. Menu ini juga menyediakan fitur pencarian dan filter data 
untuk memudahkan proses evaluasi serta pelaporan kehadiran. 
 

 
Gambar 10. Tampilan Menu Absensi 

 
 

 
CONCLUSION  
Penelitian ini berhasil mengembangkan sistem absensi berbasis GPS yang terintegrasi dengan 
penggajian berbasis web pada CV. Bambang Tetuko menggunakan metode Rapid Application 
Development (RAD). Proses pengembangan dengan pendekatan iteratif dan kolaboratif 
memungkinkan sistem dirancang sesuai kebutuhan pengguna dalam waktu yang lebih efisien. 
Hasil implementasi menunjukkan bahwa sistem mampu meningkatkan akurasi data kehadiran, 
transparansi perhitungan gaji, serta efektivitas pengelolaan administrasi perusahaan. 
Penggunaan GPS sebagai validasi lokasi absensi juga meminimalkan potensi kecurangan. 
Sistem ini dinilai layak untuk diterapkan dan dikembangkan lebih lanjut sesuai kebutuhan 
operasional. 
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